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DISTRIBUSI I

NOMOR 17 TAHUN 2021

TENTANG

PENGUKURAN KINERJA PEGAWAI

DI LINGKUNGAN INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER,

. a.

2 B

bahwa dalam rangka menumbuhkembangkan motivasi kerja dan
keteladanan Pegawai, dipandang perlu menetapkan Peraturan
Rektor tentang pengukuran kinerja Pegawai di lingkungan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember;

bahwa Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Nomor 8 tahun 2017 tentang Pengukuran Kinerja Pegawai di
Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Nomor 6 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan
Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 8 Tahun 2017
tentang Pengukuran Kinerja Pegawai di Lingkungan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember sudah tidak sesuai dengan kebijakan
pengelolaan Pegawai Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagai
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum;

bahwa rancangan Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh
Nopember tentang Pengukuran Kinerja Pegawai di Lingkungan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember telah mendapatkan
pertimbangan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh
Nopember berdasarkan surat nomor
B/47125/1T2.X.1/TU.00.09/2021;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, huruf b dan huruf c di atas, perlu menetapkan Peraturan
Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember tentang Pengukuran
Kinerja Pegawai di lingkungan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
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10.

11

12.

13.

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 tentang Statuta
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5723);

Peraturan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Nomor 7 Tahun 2016 tentang Kebijakan Umum;
Peraturan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Nomor 1 Tahun 2020 tentang Tata Cara Pembentukan
Peraturan Internal Institut Teknologi Sepuluh Nopember;

Keputusan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Nomor 03 Tahun 2019 tentang Pengangkatan Rektor
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Masa Jabatan 2019-2024;
Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 2
Tahun 2017 tentang Kepegawaian di Lingkungan Institut Teknologi
Sepuluh Nopember sebagaimana diubah dengan Peraturan Rektor
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 7 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Nomor 2 Tahun 2017;

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 24
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Teknologi
Sepuluh Nopember;

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 25
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Fakultas di
Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh Nopember;

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 26
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretaris Institut,
Direktorat, Biro, Kantor, Perpustakaan, Dan Unit Di Lingkungan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 4
Tahun 2020 tentang Kelas dan Nilai Jabatan di Lingkungan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember sebagaimana diubah dengan
Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 13
Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Rektor Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 4 Tahun 2020 tentang Kelas
dan Nilai Jabatan di Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember;

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 11
Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah di
Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh Nopember;

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomer 28
Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Rektor Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 5 Tahun 2017 Tentang
Pembayaran Tambahan Penghasilan Bulanan Dan Tambahan
Tunjangan Tugas Belajar Bagi Pegawai Di Lingkungan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember




MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

TENTANG PENGUKURAN KINERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN INSTITUT
TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:

7
2.

»

10.

1) 18

12.

13.

14

15.

16.

Kementerian adalah kementerian yang membidangi Pendidikan Tinggi.

Institut Teknologi Sepuluh Nopember yang selanjutnya disebut ITS adalah
perguruan tinggi negeri badan hukum.

Rektor adalah organ ITS yang memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan ITS.
Pegawai adalah Dosen dan Tenaga Kependidikan di lingkungan ITS.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan
dan teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat.
Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan
diangkat dengan tugas utama menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi di
ITS.

Penilaian Kinerja Tenaga Kependidikan yang selanjutnya disingkat PKT adalah
penilaian beban kerja Tenaga Kependidikan.

Kelas reguler adalah semua kelas pada program sarjana dan pascasarjana yang
diadakan pada hari dan jam kerja yang diselenggarakan secara daring atau luring.
Kelas eksekutif adalah semua kelas pada program pascasarjana yang
diselenggarakan pada hari Jumat malam dan akhir pekan secara daring atau
luring;

Kelas profesional adalah semua kelas pada program pascasarjana yang
diselenggarakan pada hari kerja diluar jam kerja secara daring atau luring.

Kelas kerjasama adalah kelas pada program sarjana dan pascasarjana yang
diselenggarakan bersama dengan dunia usaha dan industri atau instansi
pemerintah yang diselenggarakan secara daring atau luring.

Kelas berbahasa inggris adalah semua kelas pada program sarjana dan
pascasarjana yang menggunakan bahasa pengantar bahasa inggris yang
diselenggarakan secara daring atau luring.

Kelas internasional adalah kelas yang dilaksanakan berdasarkan program sarjana
atau pascasarjana yang menggunakan bahasa pengantar bahasa inggris dan
mahasiswa wajib mengikuti kegiatan internasioanal sekurang-kurangnya satu kali
selama masa studi dalam bentuk joint-degree, double degree, student exchange, final
project, internship, atau short program dengan perguruan tinggi Mitra ITS di luar
negeri

Satuan kredit semester atau disingkat menjadi sks adalah waktu kegiatan belajar
yvang dibebankan pada mahasiswa per minggu per semester dalam proses
pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran.

Beban sks mengajar adalah jumlah sks yang ditugaskan kepada seorang dosen
dalam 1 (satu) periode.

Target sks mengajar adalah jumlah sks yang harus dilaksanakan oleh seorang
dosen untuk mencapai kinerja 100% (seratus persen) dalam 1 (satu) periode.
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BAB II
TUJUAN DAN PRINSIP

Pasal 2

Peraturan Rektor ini dibuat dengan tujuan sebagai berikut:

a.

b.

menyediakan mekanisme dan tata cara dalam penilaian kinerja Pegawai yang
memenuhi aspek obyektif, terukur, akuntabel, partisipatif, transparan, dan adil;
memperbaiki secara berkelanjutan sistem pengukuran kinerja Pegawai sebagai
upaya untuk lebih menggerakkan dan meningkatkan produktivitas organisasi;
memperbaiki secara berkelanjutan sistem pengukuran kinerja Pegawai dengan
memperhatikan aspek kualitas dalam bekerja (quality in works), kualitas dalam
melayani (quality in services), dan kualitas capaian (quality in achievements); dan
sistem pengukuran kinerja sebagaimana dimaksud pada huruf b dan c selanjutnya
dinamakan Sistem Pengukuran Kinerja berbasis Kualitas (Quality-based
Performance Measurement System) ITS atau disingkat Qinerja ITS.

Pasal 3

Prinsip pengukuran kinerja Pegawai sebagai berikut:

a.

(1)
(2)

(1)

(2)

kinerja Pegawai akan mempengaruhi keberhasilan kinerja organisasi dan
sebaliknya kesuksesan kinerja organisasi akan memberikan tambahan nilai bagi
kinerja individu;

kinerja Pegawai bagi Pegawai dengan tugas tambahan dan/atau Pegawai yang
menduduki jabatan struktural dipengaruhi oleh kinerja organisasi sesuai dengan
unit kerja;

kinerja Pegawai bagi Pegawai dengan jabatan fungsional tertentu diarahkan untuk
dapat memenuhi target pengumpulan angka kredit untuk kenaikan jabatan
fungsional tertentu dan atau pemenuhan kewajiban khusus;

kinerja Pegawai dapat mengapresiasi kinerja luar biasa dan/atau kinerja
penugasan khusus Pegawai; dan

mekanisme dan tata cara pengukuran kinerja Pegawai akan dievaluasi dan
diperbaiki secara periodik.

BAB III
PENILAIAN KINERJA DOSEN

Pasal 4
Setiap Dosen dinilai berdasarkan capaian kinerja individu.
Dalam hal Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas
tambahan jabatan dikenai penilaian tambahan berupa kinerja organisasi.

Bagian Kesatu
Penilaian Kinerja Individu Dosen

Pasal 5
Penilaian kinerja individu terdiri dari :
a. kinerja umum individu;
b. kinerja luar biasa individu; dan
c. kinerja penugasan khusus individu.
Unsur dan bobot kinerja umum individu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a terdiri atas:
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3)

4)

()

(6)

(7)

(8)

9

(10)

(11)

(12)

(1)

a. pengumpulan angka kredit pada periode berjalan dengan bobot 95% (sembilan
puluh lima persen);
pengumpulan angka kredit kumulatif dengan bobot 5% (lima persen);

c. pemenuhan karya ilmiah syarat utama dan kewajiban kolegial khusus dengan
bobot 5% (lima persen); dan

d. capaian Kkinerja organisasi dengan bobot maksimum 5% (lima persen);

Aspek penilaian pengumpulan angka kredit pada periode berjalan sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf a terdiri atas:

pengajaran;

penelitian;

pengabdian pada masyarakat;

penunjang; dan

o a0 op

. penugasan organisasi.
Aspek penilaian pengumpulan angka kredit kumulatif sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b terdiri atas:
a. karya ilmiah syarat utama; dan
b. angka kredit kenaikan jabatan fungsional.
Aspek pemenuhan karya ilmiah syarat utama dan kewajiban kolegial khusus
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c terdiri atas:

a. kewajiban kolegial khusus profesor; dan

b. karya ilmiah syarat utama.
Aspek capaian kinerja organisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d
adalah capaian lebihan kinerja organisasi dari unit kerja dan laboratorium dimana
yang bersangkutan sesuai dengan status kepegawaian.
Unsur penilaian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, huruf b, dan
huruf d hanya berlaku untuk Dosen dengan jabatan fungsional asisten ahli, lektor,
dan lektor kepala.
Unsur penilaian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, huruf c, dan
huruf d hanya berlaku untuk Dosen dengan jabatan fungsional profesor.
Skor adalah realisasi dibanding dengan target.
Nilai total capaian maksimum kinerja umum individu sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) adalah 155% (seratus lima puluh lima persen).
Penjumlahan dari nilai total capaian maksimum kinerja umum individu dan kinerja
luar biasa individu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b
sebesar-besarnya adalah 200% (dua ratus persen).
Unsur, aspek dan bobot kinerja umum individu diatur dalam Lampiran I yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Bagian Kedua
Kinerja Umum Individu

Paragraf 1
Kinerja Aspek Pengajaran

Pasal 6
Aspek pengajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) huruf a terdiri
atas 4 (empat) komponen sebagai berikut:
a. realisasi mengajar kelas reguler dan kelas internasional;

b. realisasi angka kredit kumulatif pengajaran selain mengajar kelas reguler dan
kelas internasional;
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(2)

3

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)
9

(10)

(11)

c. nilai indeks pengajaran Dosen; dan

d. ketepatan pengumpulan nilai mata kuliah.

Capaian realisasi mengajar kelas reguler dan kelas internasional sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a dihitung berdasarkan capaian sks dikalikan dengan

persentase realisasi pertemuan mengajar dikalikan dengan kredit riil dikalikan
dengan bobot program.

Hasil perhitungan capaian realisasi mengajar sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

akan dikonversikan menjadi capaian sks riil kumulatif sebagaimana diatur pada

lampiran I bagian C yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Rektor ini.

Persentase realisasi pertemuan mengajar sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

adalah persentase realisasi mengajar dibandingkan dengan rencana pertemuan

mengajar.

Rencana pertemuan mengajar sebagaimana dimaksud pada ayat (4) untuk setiap

Dosen ditetapkan dan tidak dapat diubah lagi pada 1 (satu) minggu setelah batas

perubahan kuliah.

Jumlah total minggu pengajaran untuk mata kuliah yang diampu oleh Dosen

secara mandiri atau berkelompok (team teaching) maksimum adalah 16 minggu.

Kredit riill sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah bobot yang disesuaikan

dengan jumlah mahasiswa terlibat dan/atau sumber daya waktu yang dibutuhkan

pada kegiatan tersebut.

Setiap Dosen mempunyai beban sks mengajar dan target sks mengajar.

Beban sks mengajar dan target sks mengajar sebagaimana dimaksud pada ayat (8)

diperhitungkan hanya untuk pengajaran di kelas reguler dan kelas internasional di

departemen asal Dosen dan di departemen lain di ITS.

Dalam setiap semester, ketentuan beban sks mengajar dan target sks mengajar

sebagaimana dimaksud pada ayat (8) adalah sebagai berikut:

a. beban sks mengajar dan target sks mengajar untuk Dosen tanpa tugas
tambahan adalah masing-masing sebesar 6 (enam) sks dan 9 (sembilan) sks;

b. beban sks mengajar dan target sks mengajar untuk Dosen dengan tugas
tambahan dalam kelas jabatan 11 (sebelas) adalah 3 (tiga) sks dan 8 (delapan)
sks;

c. beban sks mengajar dan target sks mengajar untuk Dosen dengan tugas
tambahan dalam kelas jabatan 12 (dua belas) sampai dengan kelas jabatan 13
(tiga belas) adalah masing-masing sebesar 3 (tiga) sks dan 7 (tujuh) sks;

d. beban sks mengajar dan target sks mengajar untuk Dosen dengan tugas
tambahan dalam kelas jabatan 14 (empat belas) adalah masing-masing sebesar
2 (dua) sks dan 6 (enam) sks;

e. beban sks mengajar dan target sks mengajar untuk Dosen dengan tugas
tambahan dalam kelas jabatan 15 (lima belas) adalah masing-masing sebesar 2
(dua) sks dan 5 (lima) sks;

f. beban sks mengajar dan target sks mengajar untuk Dosen dengan tugas
tambahan dalam kelas jabatan 16 (enam belas) adalah masing-masing sebesar
2 (dua) sks dan 4 (empat) sks;

g. beban sks mengajar dan target sks mengajar untuk Dosen dengan tugas
tambahan dalam kelas jabatan 17 (enam belas) sampai dengan 18 (delapan
belas) adalah masing-masing sebesar 2 (dua) sks dan 3 (tiga) sks;

Apabila Dosen mencapai target sks mengajar sebagaimana dimaksud pada ayat (8),

maka berhak mendapatkan capaian 100% untuk aspek realisasi mengajar kelas

reguler dan kelas internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a.
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(12)

(13)

(14)

(15)

(16)

(1)

(2)
(3)

(1)

(2)
3)

(1)

()

Perhitungan capaian mengajar kelas kerjasama, eksekutif, dan profesional (di luar
jam kerja) akan mulai dihitung setelah melampaui batas beban sks mengajar.
Jumlah maksimum mahasiswa bimbingan tiap jenjang studi per program studi
sebagaimana termasuk dalam salah satu kategori pada ayat (1) huruf b disesuaikan
dengan aturan pedoman angka kredit dan beban kinerja Dosen yang ditetapkan
oleh Kementerian.

Perhitungan capaian komponen aspek pada ayat (1) huruf a, huruf ¢, dan huruf d
dilakukan setiap semester.

Perhitungan capaian komponen aspek pada ayat (1) huruf b dilakukan setiap
tahun.

Bobot individu, target, dan nilai maksimal dari komponen aspek sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam lampiran I bagian A yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Paragraf 2
Kinerja Aspek Penelitian

Pasal 7
Aspek penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) huruf b terdiri atas
2 (dua) komponen sebagai berikut:
a. nilai angka kredit penelitian; dan
b. terselesaikannya penelitian yang ditetapkan dengan Keputusan Rektor.
Perhitungan capaian komponen aspek pada ayat (1) dilakukan setiap tahun.
Bobot individu, target, dan nilai maksimal dari komponen aspek sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam lampiran I bagian A yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Paragraf 3
Kinerja Aspek Pengabdian Pada Masyarakat

Pasal 8
Aspek pengabdian pada masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3)
huruf c terdiri atas 2 (dua) komponen sebagai berikut:
a. nilai angka kredit pengabdian pada masyarakat; dan
b. terselesaikannya pengabdian pada masyarakat/kerjasama industri yang

ditetapkan dengan Keputusan Rektor.

Perhitungan capaian komponen aspek pada ayat (1) dilakukan setiap tahun.
Bobot individu, target, dan nilai maksimal dari komponen aspek sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam lampiran I bagian A yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Paragraf 4
Kinerja Aspek Penunjang

Pasal 9
Aspek penunjang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) huruf d terdiri atas
2 (dua) komponen sebagai berikut:
a. nilai angka kredit kumulatif penunjang; dan
b. penugasan kolegial yang ditetapkan dengan Keputusan Rektor.
Perhitungan capaian komponen aspek pada ayat (1) dilakukan setiap tahun.
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(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

4

(5)
(6)

(7)

Komponen penugasan Kolegial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
meliputi:

a. menjadi penilai akreditasi;

menjadi penilai angka kredit;

menjadi asesor beban kerja dosen;

menjadi asesor sertifikasi dosen;

g pB P

menjadi panitia kegiatan keilmuan atau pengembangan laboratorium atau
departemen; dan

™

melaksanakan kegiatan lain yang berhak mendapatkan kinerja penugasan
kolegial yang ditetapkan dengan Keputusan Rektor.

Bobot individu, target, dan nilai maksimal dari komponen aspek sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam lampiran I bagian A yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Paragraf 5
Kinerja Aspek Penugasan Organisasi

Pasal 10

Aspek penugasan organisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) huruf e

terdiri atas 2 (dua) komponen sebagai berikut:

a. terselesaikannya kewajiban tematik tahunan; dan

b. nilai perilaku kerja dari atasan langsung.

Komponen kewajiban tematik tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a, meliputi:

a. mempublikasikan hasil penelitian Dosen dan/atau mahasiswa bimbingan
dalam jurnal internasional bereputasi;

b. menyelesaikan pembuatan massive open online course (MOOC) yang dapat
digunakan oleh pihak eksternal;

c. memperoleh Hak Kekayaan Intelektual; atau

d. melaksanakan kegiatan lain yang berhak mendapatkan kinerja kewajiban
tematik tahunan yang ditetapkan dengan Keputusan Rektor.

Nilai perilaku kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b adalah nilai

perilaku kerja yang terdiri atas unsur:

a. orientasi pelayanan;

b. integritas;

c. komitmen;

d. disiplin;

e. kerja sama; dan

f. kepemimpinan.

Penilaian perilaku kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan

oleh:

a. Kepala Departemen untuk Dosen tanpa tugas tambahan; atau

b. Atasan langsung (AL) untuk Dosen yang mendapat tugas tambahan.

Perhitungan capaian komponen aspek pada ayat (1) dilakukan setiap tahun.

Ketentuan mengenai perilaku kerja tercantum dalam lampiran II yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari peraturan ini.

Bobot individu, target, dan nilai maksimal dari komponen aspek sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) diatur dalam lampiran I bagian A yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.
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Paragraf 6
Kinerja Aspek Karya Ilmiah Syarat Utama

Pasal 11

(1) Aspek karya ilmiah syarat utama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (4)
huruf a terdiri atas 1 (satu) komponen yaitu terpenuhinya karya ilmiah syarat
utama kenaikan jabatan fungsional Dosen.

(2) Perhitungan capaian komponen aspek pada ayat (1) dilakukan setiap tahun.

(3) Bobot individu, target, dan nilai maksimal dari komponen aspek sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam lampiran I bagian A yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Paragraf 7
Kinerja Aspek Angka Kredit Kenaikan Jabatan Fungsional

Pasal 12

(1) Aspek angka kredit kenaikan jabatan fungsional sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (4) huruf b terdiri atas 4 (empat) komponen sebagai berikut:

a. terpenuhinya target angka kredit kumulatif pada kegiatan pendidikan dan
pengajaran;

b. terpenuhinya target angka kredit kumulatif pada kegiatan penelitian dan
publikasi;

c. terpenuhinya target angka kredit kumulatif pada kegiatan pengabdian pada
masyarakat; dan

d. terpenuhinya target angka kredit kumulatif pada kegiatan penunjang.

(2) Target angka kredit sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1) ditentukan
berdasarkan target angka kredit kenaikan jabatan fungsional pada aturan pedoman
angka kredit dan beban kinerja dosen yang ditetapkan oleh Kementerian.

(3) Perhitungan capaian komponen aspek pada ayat (1) dilakukan setiap tahun.

(4) Bobot individu, target, dan nilai maksimal dari komponen aspek sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Lampiran [ bagian A yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Paragraf 8
Kinerja Aspek Pemenuhan Karya [lmiah Syarat Utama
Dan Kewajiban Kolegial Khusus

Pasal 13

(1) Aspek pemenuhan karya ilmiah syarat utama dan kewajiban kolegial khusus
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (5) terdiri atas 2 (dua) komponen
sebagai berikut:
a. kewajiban kolegial khusus professor; dan
b. karya ilmiah syarat utama.

(2) Perhitungan capaian komponen aspek pada ayat (1) dilakukan setiap tahun.

(3) Bobot individu, target, dan nilai maksimal dari komponen aspek sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam lampiran I bagian A yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.
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(4)

(5)

(6)
(7)

(1)

(2)

(3)

(4)

Paragraf 9
Kinerja Aspek Capaian Kinerja Organisasi

Pasal 14
Aspek capaian kinerja organisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (5)
terdiri atas 2 (dua) komponen sebagai berikut:
a. nilai lebihan indeks kinerja laboratorium; dan
b. nilai lebihan indeks kinerja departemen.
Perhitungan aspek lebihan kinerja organisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihitung ketika capaian indeks kinerja laboratorium dan indeks kinerja departemen
melebihi 100%.
Perhitungan capaian komponen aspek pada ayat (1) dilakukan setiap tahun.
Bobot individu, target, dan nilai maksimal dari komponen aspek sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Lampiran [ bagian A yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Bagian Ketiga
Kinerja Luar Biasa dan Penugasan Khusus Individu

Paragraf 1
Kinerja Luar Biasa Individu

Pasal 15

Kinerja luar biasa individu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b

merupakan penghargaan tambahan atas capaian prestasi luar biasa meliputi:

a. menghasilkan publikasi pada jurnal ilmiah internasional bereputasi dan/atau
prosiding publikasi seminar international bereputasi menurut kementerian
yang ditetapkan dengan Keputusan Rektor;

b. menghasilkan peningkatan sitasi dan/atau mencapai nilai sitasi tertentu pada
indeks sitasi dari lembaga pengindeks bereputasi;

c. menghasilkan paten nasional atau internasional dan desain industri dan telah
memperoleh sertifikat yang dikeluarkan lembaga resmi;

d. menghasilkan hak cipta dan telah memperoleh sertifikat yang dikeluarkan

lembaga resmi;

menerima sertifikasi profesi atau kompetensi dari lembaga yang tersertifikasi;

menerima prestasi pada level ITS/kota/provinsi/nasional /internasional;

menerima penghargaan pada level ITS/kota/provinsi/nasional/ internasional;
menghasilkan 1 (satu) kontrak kerjasama/penelitian yang masuk ke ITS dengan
total nilai kontrak minimum Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) per
tahun;

i. menghasilkan kontrak komersialisasi produk inovasi dengan nilai rupiah
tertentu; dan/atau

gm0

j- menghasilkan kinerja luar biasa lain yang belum diatur pada ayat (1) huruf a

sampai h yang ditetapkan dengan Keputusan Rektor.
Capaian kinerja luar biasa individu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibuktikan dengan Keputusan Rektor dan/atau sertifikat penghargaan.
Capaian kinerja luar biasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf
b mendapatkan insentif khusus yang pengelolaannya dilakukan oleh direktorat
yang membidangi penelitian dan pengabdian masyarakat.
Capaian kinerja luar biasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf
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(5)

(6)

(7)

(8)

(1)

(2)

b berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. penghargaan penuh sesuai aturan yang berlaku diberikan untuk setiap artikel
dengan nama penulis utama dan/atau corresponding author adalah Pegawai
atau mahasiswa ITS.

b. penghargaan secara proporsional dari nilai penghargaan penuh sesuai aturan
yang berlaku diberikan untuk setiap artikel dengan minimal terdapat satu
nama penulis anggota adalah Pegawai atau mahasiswa ITS, atas keberhasilan
pembentukan kolaborasi riset dan publikasi ilmiah.

c. penghargaan secara proporsional sebagaimana dimaksud pada huruf b adalah
rasio jumlah penulis yang merupakan Pegawai atau mahasiswa ITS dibagi
jumlah penulis pada artikel tersebut.

d. penghargaan sebagaimana dimaksud pada huruf ¢ sekurang-kurangnya 12,5%
(dua belas koma lima persen) dari nilai penghargaan penuh.

Capaian kinerja luar biasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

mendapatkan insentif khusus yang pengelolaannya dilakukan oleh direktorat yang

membidangi inovasi.

Capaian kinerja luar biasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d sampai

dengan huruf j mendapatkan poin persentase yang akan ditambahkan pada

capaian kinerja individu.

Nilai capaian maksimum kinerja luar biasa individu sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf d sampai dengan huruf i adalah 45% (empat puluh lima persen).

Perhitungan capaian komponen aspek pada ayat (1) dilakukan setiap tahun.

Paragraf 2
Kinerja Penugasan Khusus Individu

Pasal 16

Kinerja penugasan khusus individu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)

huruf ¢ merupakan penghargaan tambahan yang diberikan atas penugasan

khusus, dengan ketentuan:

a. tugas pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan di luar jam kerja;

b. tugas khusus di luar tugas pokok dan fungsi;

c. tugas khusus individu atas dasar profesionalitas; dan

d. tugas khusus lain yang tidak termasuk kinerja umum individu dan kinerja luar
biasa individu.

Jenis-jenis penugasan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai

berikut:

a. mengajar, membimbing, dan menguji di kelas eksekutif, kelas profesional, dan
kelas kerjasama (di luar jam kerja);

b. mengajar dan menguji pendidikan profesi, pelatihan bersertifikasi, dan
pelatihan/kursus lain yang dilaksanakan oleh unit kerja berwenang;

c. menjadi pembimbing mahasiswa yang menjuarai kompetisi di level nasional dan

internasional;

menjadi anggota Senat Akademik dan/atau Dewan Profesor;

menjadi ketua dan anggota Komite Pertimbangan Fakultas;

menjadi ketua dan anggota Komite Pertimbangan Sekolah;

menjadi pejabat di bidang keuangan di ITS yang ditetapkan oleh Kementerian;

B S

menjadi pejabat pembuat komitmen, pejabat penandatangan surat perintah
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(4)

(5)

(1)

(2)

3)

membayar dan releaser, pejabat penguji surat perintah membayar dan

approval;
i. menjadi auditor internal,

j- menjadi penilai atau reviewer pada penilaian karya ilmiah/angka

kredit/penjaminan mutu/penelitian dan pengabdian pada masyarakat;

k. menjadi pejabat pengadaan barang/jasa dan/atau menjadi anggota kelompok
kerja pengadaan barang/jasa di luar tugas pokok dan fungsinya;

1. menjadi anggota tim teknis dan/atau tim perencana swakelola dan/atau tim
pengelola pekerjaan pemeliharaan/pembangunan gedung dan bangunan di luar
tugas pokok dan fungsinya;

m. menjadi anggota tim satuan tugas khusus di level institut;

n. menjadi tim pembuat soal dan assessment kompetensi pada proses rekrutmen
dan promosi kepegawaian;
menjadi tim asesor beban kerja dosen;
menjadi koordinator rumpun mata kuliah bersama;

q. menjadi anggota tim pembuat soal dan tim seleksi dalam penerimaan
mahasiswa lokal;

r. menjadi pengelola jurnal yang diterbitkan ITS; dan

s. melaksanakan penugasan khusus lain yang belum diatur pada ayat (2) huruf a
sampai huruf r yang ditetapkan dengan Keputusan Rektor.

Penghargaan tambahan atas kinerja penugasan khusus sebagaimana dimaksud
dalam ayat (2) ditetapkan melalui Keputusan Rektor setelah melalui proses
verifikasi oleh tim yang dibentuk oleh Wakil Rektor yang membidangi sumber daya
manusia dan organisasi.

Penghargaan tambahan atas kinerja penugasan khusus sebagaimana dimaksud
dalam ayat (3) akan ditetapkan dalam standar biaya ITS yang dirumuskan oleh
Wakil Rektor yang membidangi perencanaan, keuangan dan sarana prasarana,
bersama dengan Wakil Rektor yang membidangi sumber daya manusia dan
organisasi.

Perhitungan capaian komponen aspek pada ayat (1) dilakukan setiap tahun.

Bagian Keempat
Mekanisme Penilaian

Paragraf 1
Tabel Penskoran

Pasal 17
Penilaian aspek, komponen, bobot, target, dan nilai maksimal untuk perhitungan
kinerja individu dosen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6, Pasal 7, Pasal 8,
Pasal 9, Pasal 10, Pasal 11, Pasal 12, Pasal 13, dan Pasal 14 mempunyai tabel
penskoran.
Tabel penskoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam lampiran I
bagian A yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.
Tabel komponen kinerja individu luar biasa dan kinerja penugasan khusus
tercantum dalam lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Rektor ini.
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(1)

(2)

(1)

(2)

3

(4)

(5

(6)

Paragraf 2
Penilaian Kinerja Tengah Tahunan Dosen

Pasal 18

Perhitungan capaian kinerja tengah tahunan untuk Dosen didasarkan pada

capaian kinerja bulan Januari sampai dengan bulan Juni.

Capaian kinerja tengah tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. capaian riil untuk aspek penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat
(1) huruf a, huruf ¢, dan huruf d yang sudah mencapai siklus perhitungan.

b. penetapan capaian 75% (tujuh puluh lima persen) untuk keseluruhan aspek
penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf b, Pasal 7, Pasal
8, Pasal 9, Pasal 10, Pasal 11, Pasal 12, dan Pasal 17 ayat (2) huruf a yang
belum mencapai siklus perhitungan.

Bagian Kelima
Penilaian Kinerja Dosen dengan Tugas Tambahan

Pasal 19
Dosen dengan tugas tambahan memiliki tabel penskoran sesuai jabatan akademik
yang dimiliki dengan target kinerja individu yang disesuaikan dengan kelas jabatan;
Tabel penskoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas bobot individu,
target, dan nilai maksimal.
Aspek penilaian kinerja Dosen dengan tugas tambahan terdiri atas:
a. indeks capaian kontrak kinerja antara Rektor dengan Kementerian;
b. indeks capaian kinerja unit kerja; dan
Proporsi bobot aspek dari indeks capaian kontrak kinerja antara Rektor dengan
Kementerian dan bobot aspek dari indeks capaian kinerja unit Kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) ditentukan untuk setiap kelas jabatan.
Bobot individu, target, dan nilai maksimal penilaian kinerja Dosen dengan tugas
tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam lampiran I bagian
B yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.
Proporsi bobot aspek sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tercantum dalam
lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

BAB IV
PENILAIAN KINERJA TENAGA KEPENDIDIKAN

Pasal 20

Pengukuran kinerja Tenaga Kependidikan didasarkan pada jenis jabatan:

a.

b.
c.
d.

(1)

Jabatan fungsional umum,;

Jabatan fungsional tertentu;

Jabatan fungsional tertentu lokal; dan

Jabatan struktural yang diduduki oleh Tenaga Kependidikan;

Bagian Kesatu
Penilaian Kinerja Individu Tenaga Kependidikan

Pasal 21
Unsur penilaian kinerja individu Tenaga Kependidikan terdiri dari:
a. kinerja umum individu;
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(2)

(3)

(4)

(9)

(6)

(7)

(8)

9)

(1)

(2)

(3)

(4)

b. kinerja lebihan organisasi,

c. kinerja luar biasa individu; dan

d. kinerja penugasan khusus.

Aspek penilaian kinerja umum individu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a terdiri atas:

a. hasil dan kualitas kerja;

b. layanan prima;

c. perilaku kerja; dan

d. waktu kerja.

Aspek penilaian kinerja lebihan organisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b yaitu lebihan capaian kinerja unit.

Aspek penilaian kinerja individu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
huruf b, huruf ¢, dan huruf d berlaku untuk Tenaga Kependidikan jabatan
fungsional umum dan Tenaga Kependidikan jabatan fungsional tertentu.

Aspek penilaian kinerja individu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
huruf ¢, dan huruf d berlaku untuk Tenaga Kependidikan dengan jabatan
struktural.

Nilai total capaian maksimal kinerja individu umum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a adalah 125% (seratus dua puluh lima persen).

Nilai total capaian maksimal kinerja lebihan organisasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b adalah 5% (lima persen)

Penjumlahan aspek penilaian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (4) sebesar-
besarnya adalah 155% (seratus lima puluh lima persen).

Penjumlahan aspek penilaian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (5) sebesar-
besarnya adalah 150% (seratus lima puluh persen).

Paragraf 1
Aspek Perilaku Kerja Pegawai

Pasal 22
Perilaku kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (2) huruf ¢, adalah nilai
perilaku kerja yang terdiri atas unsur:
pemahaman terhadap pekerjaan;
kualitas hasil kerja;
inisiatif;
kemampuan berkomunikasi;
orientasi pelayanan;
integritas;
komitmen;

F®m e a0 o

disiplin;

e

kerjasama; dan

j. kepemimpinan.

Unsur perilaku kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf j tidak berlaku
untuk Tenaga Kependidikan jabatan fungsional umum dan jabatan fungsional
tertentu.

Perhitungan perilaku kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setiap
semester.

Ketentuan mengenai perilaku kerja tercantum dalam lampiran VI yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.
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(1)

(2)
3)
(4)
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Paragraf 2
Aspek Waktu Kerja Pegawai

Pasal 23
Tingkat pemenuhan waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (2)
huruf d terdiri atas 3 (tiga) komponen sebagai berikut:
a. rerata waktu kerja efektif per hari (jam);
b. persentase kehadiran tepat waktu per bulan; dan
c. persentase kehadiran tanpa alpa per bulan.
Total waktu kerja efektif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a adalah 40
(empat puluh) jam per minggu.
Jam tepat waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b adalah sama dengan
jam masuk kerja ditambah maksimum 15 (lima belas) menit.
Kehadiran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ termasuk tugas kedinasan
dan cuti.
Perhitungan tingkat pemenuhan waktu kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan setiap tahun.
Sebagai upaya peningkatan motivasi kerja, apabila capaian pada komponen ayat (1)
huruf b dan c bernilai 100% (seratus persen), maka nilai tersebut dapat
disesuaikan menjadi 112,5% (seratus dua belas koma lima persen).

Paragraf 3
Aspek Penilaian Kinerja Tenaga Kependidikan Jabatan Fungsional Umum

Pasal 24
Aspek hasil dan kualitas kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (2)
huruf a terdiri atas 2 (dua) aspek komponen sebagai berikut:
a. indeks kinerja individu; dan
b. indeks kinerja unit atasan langsung.
Aspek layanan prima sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (2) huruf b terdiri
atas 2 (dua) aspek komponen sebagai berikut:
a. indeks kepuasan terhadap layanan; dan
b. indeks implementasi budaya kerja.
Aspek perilaku kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (2) huruf c terdiri
atas 3 (tiga) aspek komponen sebagai berikut:
a. skor penilaian atasan atasan langsung (AAL);
b. skor penilaian atasan langsung (AL); dan
c. skor penilaian rekan kerja.
Aspek waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (2) huruf d terdiri
atas 3 (tiga) aspek komponen sebagai berikut:
a. rerata waktu kerja efektif per hari (jam);
b. persentase kehadiran tepat waktu per bulan (hari); dan
c. persentase kehadiran tanpa alpha per bulan.
Perhitungan aspek penilaian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (3),
dan ayat (4) dilakukan setiap semester.
Perhitungan aspek penilaian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan setiap tahun.
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